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ABSINAK

Maha eiora yang menperoleh . rrIR rend,ah di .fuFrsan

Kur:ilulurn Dan Teknologi Pe,ndidikan tr'IP - IKIP Paclang eu-

Irrp banyak. Kasus AKR r€ndah j-ni clapa t menyebabkan rne

numpuknya nahasiswa di tj.rgka t akhi.r, 1an€nya masa sbrdi

babkan dapat menyebabkan terjad;inya drop otlt.

Penelitian bertujuan untuk memBelajari ka sus ma-

hagiswa yarlg menperoleh AKR rendah serita mencari faktor
apa yang paling clomi.:ra n yaag menSrebabkan terjadixya ka-

sus tersebut. Faktor - faktor penyebab tlnbulnya kasue

yang al.tpela Jari aalalah motivasi berprestasi, i-ntelegen-

si tlan kebiasaan bela jar.
Sebagai obyek peD.elitj-an adalah mobasiswa Juru-

san Kuri kulrxD alan Telcrologi Pendidikan I'IP-IKI? Padang

angkatan tabn,Ji 19A7/1984, yang terdri-ri dari matrasiswa

yang memperoleh AKR rend.ah (<2rOO ) sebanyak 11 oraDg

rlaa AKR linggi (]ZrlO ) eebanyak 19 orang sebagai pe'-

Iegkap.
Penelitlan i,:ai berlangsung dari. bulan Aguetus 1t85

sampai dengan bulan Januari 1985. Data yang diperlukan

arlalah AKR Eahasiswa dan tlata motivasi berp:restasi, in-
telegensi serta kebiasaan-Lebiaeaan betrajar mahasiswa.

Penelitian ini menggunakan sampel total d.an data

yang diperoleb rlarl sumber data tliolah sampai dogan

uji-t.
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Setelah eljJakukan analisa da ta dan penbahasan tli'-

peloleb hasil sebagai berikut :

- Rata-:eata skor notivasi berprestasi mahasiswa AKR

ren ah (i.= 95,27) berbecla d.engan rata-rata sko! mo-

tlvagi' benprestas! mabasislra AKR ti-nggi ( Y = 109 ).

Dan hae11 arxalia€ uji-t nenunjukkan ada perbedaan

lfang benaxti antara kedua kelompok tersebut.

- Rata-rata skor iatelegensi mahasiswa AKR (1- = LOlt27l

be:ebeda dengan rata-rata s}or i-ntelegensi mahasiswa

ANR ti'ggi ( I = 119,?, ). Hasif analisa uji-t ne -
arrnjukkan perbettraan yang be.rarti.

- Rata-rata kebiasaan belajar mahasiswa AKR renalah

( f = 184191 ) berteda dengan rata-rata kebiasaan -
belajar mahasiswa AKR tinggi ( y = fgo,oZ ). Akan

tetapi hasil analisa uji-t menunjukkan perlsdaan

yang tidak berarti.
Kesimpulan tlari penelitian i:oi attalah faktor no-

tivasi berp:restasi dan intelegersi merupa kan faktor
yang dominan mempeogaruhi prestasi belaiar.
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KATA PE{GANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada I\rhan Yang Maha

Esa karena atas j.zix dan kurnia Nya laporan a kJair pene-

liti.an ini sudah dapat diselesaikan.

Penelitian 1nl tttlaksanakan tlengan biaya DPIU

Departemen Psrdldikan dan Kebudaya ao, tahun anggaran

lg}S/tg86 tterogan sura.t perianjian kerja No',5.lPr\/

lPPl4/135/lg8!, tanggar 19 Agustus 19'85'

tserbagat piJrak telah memberikan bantuan s'ehi:rgga

penelitian ini dapat tliselesaikan. Oleh ka]cena itu ka-

ni Jug in menyampa ikan ucapan terita ka si.tt kepa tia :

1. Bapak Di-rektur DPSM Departemen Pentlidikan dan Kebu-

claya an Bela ku Pembelci dara.

2. Bapak Rekto:c IKIP Padra ng selaku penaB€gung' iawab pe-

laksanaan penelitian sjecara urrun'

1. Ibu Dekan FIP-IKIP Padang dan Sdr' Ketus 'Iunrsan

Kurj5r-1urn dan Teknologi Pendidil(an FIP-IKIP Patlang

yang telab memberikan iz i-n kepa 
'[a 

peaeliti untark me-

Iakukan Penelitian.

4. Sdr. Ketua Jurusan ?PB, FIP-IKIP Padang yang telah

membantu ttalan pelaksanaan tes iatelegensi'

5. Sttr. D]!s.lla aanuddin M.Pd'. sebaga j' konsultan yang te-
i

Iab rnemberikan pengarahan tlan bi$blrgau daLan petrak-

sanaau Penelltian.
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6. Sdr. Ketua Proyek Penelitian, mahasiewa reaponden

serta pitak lain yang titlak sempat dieebutkan satu
pexsatu yang teJ.a h i.kut membantu d.a l,.am pelaksanaan

peaelitian ini.
Semoga bantuan moral a,taupun materll yang telah

tiiberil<a itu afan mendapa t balasan yang setinpal dari,

I'Iya.

lfudah-uudahan laporan penelitian ini ada manfaat-

nya bagi kepentingan pendl-d.ikan pada umumnya.

?adang, Januari 1986.-

Kepala Puet P€nelitian

IKIP Pad.ang,

DR. SUTJIPTO

NrP. L3O15125t
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BAB T

PEf,DAHUTUAiV

A. T+T

*+
AR BEtrAKANG MASAIAXa

DirtaLam ptf*u penttitLiJran diharapkan sryua anak

rtapat be:rhasiL. Keryataan keberhasi'l an ini sulit di -
eapai. Keberhasilan tlari s eorang anak didik ilapat d1-

lihat patta indeks prestasi yang diperolebnya pad.a ta-
hap - tahap tertentu. Faktor penyebab ket,idak berha -
silan anak didik ilri perlu ditetahui dan ilpefa;arf
gu[a treni ngkatkan effisiensi pend.idlkan.

P:restasi beX-a jar yang dicapai' mahasiswa Junrsao

Kurikrrlum dan Teloroiogi ?enttidikan Ffp-fKIp ?adang

menrinjukkan hasil yang belun mern:,a skan. prestasi be-

}'aja:s ini tli li-ha t pada naha$iswa argkatan tahun

Lg8J.-l l9B2 sampai dengan mahasiswa angkatan tahun

1,984/1985 ada sebanyak=-25 % mahagiswa yang nenpe-

roleh AKR resod,ah ( (z,oo ). Untut tebji jetasnya per-

sentage mahasiswa yang memperolef AKR rendah per aDg-

katar dapat aliJ.i-hat pada tabel 1.

TABEI .

*
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TABE! }. PXRSENTASE MAHASISWA JURUSAN KT?, FIP -
IKIP PADANG YANG MEMPEROI,EH AKR RETDAH

ANGKATAN TAHUN 19s1/1982 s./e t914/t985.

llaha s iswa
tahun

angkatan JunLah nhs
( orang )

: Persentaee mahasis-
: wa Affi tenalah

19Bt/]gez

t982/L98'

L9B1/t984

].984/t985

71

+o

56

+o

42 14

32,5

73 t1

25 
'O

a

Sumber : Sub Bagian Registrasi tlan Statisti* Ba-
gian Akademik' BAAK IKIP Padang.

Meliha t pada besarcnya perseutase mahas is'v,a yang

mempenoleh AICR reilda h cli Jur'r.rsan Kurikulum dan tekno-

logi Pendidikan FIP-IKIP Padang ( ti-uat tabel 1.) ala-

pst nenfuibulkan nasalab antara tra in lamanya maaa stu-

di , bertunpulanya mahasiswa di tirgka t akhir dan bah-

kan dapat menyebabkan terjatli-nya drop out. Aga'r masa-

Iah irni tidak berlarut-1arut maka penanggulangan hen-

dahya clapat dilakukan sedini mungkin. Ilntuk dapat me-

lakukan pernecahan masalah te.rsebut pe'r1u eiiJ<etahui

f,aktor yaD€ menyebabkan timbulnya kasus nebaoistra AKR

rendatr. Diduga f,attor-faktor yarg telah menyebabkan

ter ja d-inya kasus Am. rend,ah i:ri ad.alah : notivasi ber

prestasi, intelegensi alan kebiasaan belajar. Dexgan a-

danya duga am ini mado:roag pe.nul is untuk mempelbjari

ketiga faktor tersebut roela lua ana tu penelitian.
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B. PEMBA?ASAN UASAIAH

Penelitian ini hanya merupakan stuali kasus ter_
hadap. mahasiswa yarjg memporoleh AKR lienalah dalam etu-
d.i.nya di Jurusan Kurikulum dan TeknologJ. ?end.idlkan
FfP-fKrI Pad.ang. Namun a,esuai dengan kemanpuan, wak_
tu, tenaga dan biaya. rnaka penelitian j,ni d.j_batasi ee_
bagal berikut :

1r Yang tliteliti adalah mahaeiswa yang nemperoleh A(R
rend.ah (<2rOO) dan sebagai pelengkap juga diteli_
ti nahssiswa yarrg memperoleh AI(R tinggi (>2rrO).

2. Penelitian hanya dilakukan terhad,ap nahasiswa pro_
gram S, Juxusan Kurilrulum dan Tebrologi pendidi -
kan FIP-IKIp padan8r angkatan tahun I9A3h9B4, ka_
rena mahasiswa yang bersangkutan dianggap sudah

tlapat berad,apta si deDgan cara belajar tti perguru_

an lilggi. Mereka pada umumnya masih mengambil bi_
dang stutti ya,ng sana , eehj-ngga mutlah memperoleh 

.

informasi yang diperlukarn dalam penelitian ini,
Setlangkan nahasiswa angkatan dibar*ahnya boleh di_
katakan belum tlapa t beradaptasi dengan baik. train
Iagl halnya dengan mahaeiswa angkatan d.i ata Bnya

d.imana sulit nenga dakan kontak deagan mereka guna

mempergleh i:eformasi, kareaa malra ai€wa teraebut ja_

36ng berada d.i kanpus dan nengaobil biilang studi
yang sudah sanga t be.rvariagi..
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5. Faktor-faktor yang ttrianggap d.ominan berpenganrh -
terhaclap prestasi. belajar mahasiswa adalah motiva-
si berprestasi d.an inte),.egensi ( a.muri yusuJrlg84).

Berdasarkan pengarnatarn, peneliti menduga bahwa ke-
biasaan - kebiasaan betr-ajar juga d,apat menpengaru-

hi AKR mahasiswa. Derrga,n dernikian yang tlija&ikan
variabe"L da Ia.m peuelitian jxl ad:aIah :

- Moti-vas j. Berprestasi

- Intelegensi

- Kebiasa an-kebiasa an belajar.

C. PEI{JEIASAN ISTIIAH.

Untuk mengh i,:rdla r i ad.anya penafsiran ya,ng berbe-

cla - beda terhadap permasalahan dala:m penelitian iai,
perlu a daxrya penjelaean sebaga i. berikut :

f. Kasus atLalah adanya penyimpangan dari yang se"ha -
rumlya. Dalam penelitian j-ni yang alianggap

kasus ya itu mahasiswa yang menperoleb Alm

<2,OO.

2. AKR rentlah, yaitu angka k:redit rata-rata semester

yeng tlipe:roleh mahasiswa dj. bawah persyara-

. tan mini-mum yang harus dicapai untuk prog -
raxc 51 (<2,00)

tb *
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menperoleh AKR tinggi ?

7. Apakah aela perbetlaan yang berarti antara kebiasa-

an - kebiasaan belajar mahasiswa yang memperoleh'

A(R rendah den€an mahaslswa yang memperoleh AKR

tinggi ? .

4. Apakah fa.ktor motlvasi berpresta,si, i:rtelegensi

dan kebiasaan be'1a jar domi:aan nenentukan prresta-

si belajar ?

G. KEGUNAAN PENEIITIAN.

Hasil penelitian ini berupa jrformasi yang bisa

clijadikan input/berguna bagi :

1. Pj-npinan Jurusan, Fakultasj dan IKI? Padang dalam

pengelolaan/penilgka tan komponen PBM yang dapa,t

meErlgsang motivasi berprestasi mahasiswa yang me-

rupakan sumber kesulitan mereka alal-am nencapai

prestasi.

2. BagL p emb i-rnb ing akademis (PA) untuk dapat menid-'
ka tkan f ung s j:rya s,ebagai PA.

7. Agar mahasiswa dapat terbantu dalam mengatasj- rna-

ealah yang di-baelapinya s.eeara tepat.
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BAB IT

TrNJAuArv *rro&o**ru

A. TINJAUAN KEPUSTAKAAN"

Belajar ad.alab suatu proses yang meni-rnbulkan pe_

nrbahan tlalam tirgkah laku atau kecakapan manusia ya.ng

bukan tlisebabkan oLeh proses pertumbuhan yang bersifat
fislologis. ?erobahan yang terjatti. karena belajar da -
pat berupa pe:mbhan dalam kebiaeaan (ha,bits ), kecaka-

pan - keeakapan (skt11s), koordilaai s ensono toris., ke_

cakapan mengamati, aeosiasi, jertambahnya pengetahuan,

berkembangnya daya fikir, berubah dan berkenbangnya

sikap clan sifat-sifat (Anonimus, l-g12).

Beberapa faktor pentiJg yang garrgr t era.t hubung-

arurya tlengan prosea belajar ialah pengalaman perkern _

bangan berfikir d.an ti:rgkah laku. Keberhasilan beta -
Jar tlalam bentuk perubaban sikap d,an tilgkah Iaku,
pengetabuan banyak dlpengaruhi oleh sj,stem lirgkungan
bela j ar.

IKI? ?adang sebagai salah satu Lenbaga yang ne -
nyelenggarakan pentlidikan dehgan sistem lredit senes-

ter sebenarnya te^Iab memberikan ke-sempa tan pada rnaha-

sisrra untuk mencapai hasil belajar yang optimaJ.. Ha1

ini dapat tlil-ihat dalam buku PPSPTK di Ind,onesia -
(buku Iv), 1980 : Tentang ci-ri-ciri penyeleaggaraan

pentlidikan sistim kredit yaitu menlran€lnrt varia,si d.an

-t

-a

7
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keluwesan penyajian program, penyesua.ian terhadap kea-
daan mahasiawa secara perorangan, kelur*eean wrtuk per-
pindahan program pendldikan, efisienei penggunaan sa -
rana dan kej eJ.a san program serta penyelesaian kegiatan
setiap kesatuan pelajaran (s.emester). Disamping ttu
juga ditetapkan setiap maha.s,lswa ada doeen pembirabi ng

akaclemi.snya.

Namun demikian kenyataannya nasih belum lag i biea
mercapai apa yang d.i-Jrarapkan, karena ma siJr banyak jr:ga

mahasiswa yang rnendapat AICR refldah ( <2rOO). Ha1 ini
aclalah nerupakan kaeus yatg terjad,i mungkir karena ber
bagai faktor mereka mengalami masalah eehingga meng -
hambat mereka tlalam mencapa i ha siJ. be1a j ar ya,ng tti -
harapkan.

Sebaga,i pribadi-pribad-i mahasisr.va a.dalah jldiviclu
-individu yang mas ilg-ma si-ng mempunyal ei{a t-sif a tnya
setrdlri yang khas. Ada matra giswa -mahasiswa yang pan -
dai, ada yarg kurang mampu, ada yang berasal dari ke-
luarga berad.a, atta yang barasal dari keluarga yang re-
J-a tif kura,ng kuat ekonomilya, ada yang mo tiva ei.:oya be-

Ia.j ar saja, ada yang ilgin aktif d.alam kegiatan-kegia-
taa sosial dan sebaga inya (lir;en Pentliilj&au Tilggi
Dept.?tlan K, L977 - 1979 ).

Pengalaman-pen€alaman s.eaa rna ini meilmjukkan bah-

ua ha1-ha1 yang di-trasa] ahkan oleh mahasiswa kebanyakan

raempatan hal-bal yang acla ka itannya lang sung alengan

I

a
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kepentilgan maha siswa s.end,iri. Ivla.sa lah seperti lrri, ter_
jadl tiap-tiap hari dieemua kampus (Oirlen ?endittikan
Tinggi, Dept. p dan K, 19"t7 - lgTg),

Walaupun demikian, oebagai kelompok yang tergo _

long i-nte1ektuaI, sebagai orang-orang Jrang bisa berfi-
kfu icteal mabasiswa bisa juga menjangkau ma ealaJr-ma sa _

Iah yarrg tittak lang sung menyangkut kepenti nga.nnya een-
d.iri. I4asalah yang pa ling eerlng ctihatlapi oleh maha -
siswa atla1ah konflik pe.ranan (role Conflict), Di satl
pitra.k mahasiswa diharapkan wrtuk barperan sebagai Belr_
junjung nama keluarga atau sebagai penunjang kehidupan

lreluarga tli masa. depan, d.i lain pihak ma,h,asiswa meng -
hadapi kenyataan bahwa gelar kesarJana.an bukan jaminan

untuk mend,apat pekerjaan yang balk a.palagi pekerjaan
yang nemberi penghasiian besar atau kedualukan tinggi.
Di satu pihak ma,lra siswa aliharapkan nenjael.i generasj.

penerus yang mewarisi- nilal dari generasi pend.ahulunya,

d.i lain pihak rnabasisr,ra dilxarapkan menjadi uns.ur pem -
baharu yang tidak terikat pada nilai - nilai yang ada.

Ma saf,.ah spesifik di d.alam s.tuali ali perguruan Ti.ng

gi yang tliJratLapi mabagiswa a,dalah nasalah akadenisrya-

itu masalah yang langsung berhubirngan dengan prestasi
belajar mahasiswa. Umunnya maealab akademis ini dapat

langsulg di].ihat dari menurunnya prestasi matra s j.swa ,

atau terhamhatnya usaha mahasis a tla 1am nencapai pres-

tasi yang naxlmal.(biejerr Penditlikau finggi Dept.? & K,

'I
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t977 - 7979 ).
Terganggunya prestasi-prestasi mahasiewa bisa cli_

sebabkan oleh hal-hal yan3 slfatnya memang akad.emis ,
misalnya kurangnya pxasarana pendid.ikan, kurangnya te-
naga tlosen, terbatasnya buku-buku di perpu8takaan, ku_
rikul-un yang kura ng baik dan sebagaiaya, namun dapat
pula disebabkan oleh ha1-hal yan6 non akadernis, antara
laln oleh konfltk peranan yang sudah diuraikan di atas
Dengan tlemikian, kar,au kita hendak meneriti nasarah ke
mahasiswaan ya,ng menyangkr:...; prestasi akad.emls, kita
hend.aknya berhati-hati untuk tid.ak terpaku pada nasa-
lah-masalah y.ang akademis belaka. Biasanya masalah _

masalah akadernis tidak bisa. ctipisah-pisahkaD d,ari ma_

salah - masalah yalrg no1 akad.emis. Masalah_masalah

non akademis bisa berasal dari ali:i pribadi mahasiswa

itu sendiri, bisa juga berasal dari lilgkungan atj_ Be_

kitar nahasimva, baik l ingkungan terbatas sepertj. ke-
luarganya na upun I ingkurgan yang 1-ebi.l. luas seperti
ma syaraka t da"r negara ( Oi-r; en ?end.d.. Tinggi, Dept. p

dan s, l-977 - t9X9 ).
Masalah -masalah yang berasal dari d.iri pribatti

mahasiswa sendiri misalnya ada).ah taraf kecerd.aean
(IQ) mahasiawa yang tida,k mencukupi untuk mengikuti
pelajaran di Perguruan Ti:nggi. Walaupun nampalorya ma-

salah irri merupaka,n ma salah yang lang surig berhubtrng n
dengan p:iestasi belajar yang rendah, tetapi Ee sungguh
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llfa hal iJIi leblh nerupakan masalah poitologis. Iilasalah
Iain yang Juga bersumber pad,a diri sendiri misalnya ad.a_

lah minat belajar yang kurang ka rena mahasiswa yang ber_
sangkutan sesungguhnya lebi}l suka belajar di Jurusan lain
tlan ia belajar ati Jurusannya yarg sekarang hanya lareaa
terpaksa. lfungkin juga mi_nat bela j6rnya kurang, d.is.ebab_

kan oleh Inrrang a alanya nilai_-nilai ilmu pengetahuaa dalam
jiwa mahasiswa yan€ bersangkutan.

Masalah-masalah non akademis yang berasal d.ari ling_
kungan dapat berupa pertentangan alengan orang tua atau
pertengkaran dengan pacar, kesur.itan membagi waktu antara
kewajiban belajar dan tugas-tugas. sosial di RT,/RK, ajakan
tlari teman-teman ultuk masuk organisasi mahasiswa extra
Institut yang tidak dapat ditolak f,ralaupun disadari bah_

wa untuk itu dtperlukan kete;kunan tian kemauan kerja yang

berlipat gand.a agar tetap sukses dalam pelajaran, dan se_
baga inya .

Menurut Sauapiah Faisal et aI., faktor-faktor yang

dapat mempengaruhj. hasil belajar seseorang, seperti struk
hr peranan tlikelas-kelas tra d isiona 1/konvens iona 1 menye_

babkaa tidak adanya keterL iba tan aktif kebanyakan murid,

malah menimbulkan jarak , ilan rasa tak pereaya antara mu-

ritl clengan guru.

F.D.IIaylor (1972), delan bukunya ttperoonality and

Ed-uca tional Achievement't rnenga ta kar. bahwa memang ada ci-
ri - cirl kepribadian mahasiswa yang mengakibatkan mere-

:r.-t=:. -=.*ri *ry
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ka nenjatti underachievencnt seperti : menghildari prob -
Iem, pelupa, mudah terangsang, suka mengeritlk, nud,ah ma

rah bagi anak-anak perempuan.

Sel,a irr itu kebe::hasilan stutli seseorang juga banyak

ditentukan oleh status sosialnya. Menu:rrt Cohen ( 1972 ),
a tl.a tiga tipe utama dari s.ta tus antara lain :

(1). Societal status didasarkan patta, perbedaan jenis

kelamir, kelas sosial, ras dan kesukuan.

(2). Sosiometric Status tlidasarkan pad.a ikatan hu -
bungan atau daya tarik antar peroxangan.

(3). Acnievement status didasarkan pada nilai (gra-

de), penge.lompokan kemampuan dan aoademie ra -
tings lailnya.

Status sosial atla kaitannya dengan penilaian aktivitas
clalam kelas dan clengan dua tipe status J-airrnya. Ka;dar

partisipasi yang lebih tinggi dalam kelas berada d.ipihak

anak lak1- laki yang laiar belakang etatusnya }eb iJr ti-ng -
gL (l1€t-2, 1972rBrophy tlan Good, 1974; leacock, 1959).

IIa mun denikian peru.bahan-perubahan telmologi bisa mela

penga:rrhi ti-ngkat partisipasi murid-murid tlari stat*rs so-
sial lebi-h rentlah. Tetapi penrbahan ini hanya s.ett itit
yang mungki-n bj-ea berhasil , karena status sosial ekonomi

akar lebih batryak pula menentukan eebab orang-oraDg yarg

beragal dari keluarga ekonomi renelah itu umunnya akaa tsr,r-

rang dapat memberil<an bilnbingan mambaca dan contoh-cotrtoh

tli nrmah . Ilal ini meagakabatkan kurangnya ninat baca ba-

gi anak-anak yang berasal aLari keluarga e.konomi ren€la h
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l. Tidak pernah menyelah pa tla haoba tan-bambatan yang da-

tang dan mengganggu suatu tugas atau aktivitast
4r Dlemperhituagkan setiap peluang tlengan sebaik-bailorya.

5, Bezfikir l-ebih berorientasi kemasa tlepanr

6. Eerusaha menyelesaikan tugas atau kegiatas atas usaha

sentliri dan bukan menyerahkan pad,a orang lain atau

berspekulasi tlan untung - untungan.

7. Berusaha menyelesaikan tugas dengan hasil yang pa11ng

ba ik.
B. Gigih clan tidak suka menyerah. i

Sedangkan Intelegensi clan kebiasaan belqjar di.arti-
kan pula olelr A.Ituri Yusuf (1984) eebagai beSikut:

- fntelegensi ;

Kebiasaan belaJar yang baik itu mencalorp :

a. Kebiasaan dalam nengikuti kuliah

b. Kebiasaan dalam membaca buku

c. Kebiasaan tlalam memantapkan pelajaran

d. Kebiasaan dan keral lxaD d.alam nenulis makalah/kar-

ya 1lniah.

e. Kebiasaan clafam mengha.dapi uiian.
Setiap iredivitlu yang menpunya i notivasi berprestasi

yang kurang oehi-ngga semanga t bersairg alan bekeria keras

i

i

InteJ,egenei aalalah mencakup kemampuan E-eseo:cang

untuk memberikan respon yang tepat dan benar ateu ke-

mampuan untuk berfikir secara abstrak dalam sua tu ak-

tivitas.
- Kebiasaan Belajar ;
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tidak muncul , bahkan sering mengalah pada nasib daa un -

tung - untungan. Rendabnya motivasl berprestasi iu€a me-

nyebabkan kurangnya gairah tlan kegigthan belaiar. Semua -

nya itu berpengaruh terhadap hasil belajar.

fndividu ' yang kuat pengharapannya untuk sukges a -

kan lebih giat dalam belajar dibandj-ngkan dengan irlitri.vi-

du y.ang hanya mencoba menghiltlaxl ke€agalan. Pengha ra pa'n

untuk sukees akan mentlorong kepad.a pencapaian nilai yang

lebih ti4ggi d iband ingkan ctengan i-ndivitlu yartg hanya meng

harapkan nilai tlibatas 1u1us (tidak gagal). Demiki-an ju-

ga i.-ntlividu yang mencoba menghindari kegagalan akan le -

b i-h baih nilainya d.ari pada j-ntlividu yang menyera'h pada

nasib taapa usaha.

Seseorang yang memiliki kemampuam d'asar yang tlaggi '
berarti ia menpunya.i senjata untuk mengolah sesua tu tin-

dakan. fa tlapat melihat problem dengan baikt 
'Ialat 

meru-

muskan tlan rnencari alteroatif ti-nclakan serta memutuskan

de4gan inteltgen. Juga memiliki kerangka berfikir dan da

ya persepsi yang baik. $edangkan individu yang menpunya i

intelegensi yang rendah atau kuramg t bararti ia mempu -

nyai keterbatasan dalam setiap kegiatan atau tindakan'

fa akan kurang mempu me15-ha t problem mauBun memecarhkan -

nasalahilalamsuatuaktivitas.Kekuranganitumenbawa.

akibat Pada Prestasinya '
' Pembentuka'B kebiaisa a'n- keb i-a saan yang baik cla]-am be-

Iajar adalah sua.tu upaya lrarr& perlu dikenbangkare' Serhu-
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bung karena kebiasaan yang baik d,a,Iam belajar merupakan

suatu pembentukan sikap d.alam bertindak, maka tidaklah
dapat diabaikan peranannya dabm d.iri indiviclu untuk ber
buat a.gar ia, dapat dan biasa belajar dengan ca,ra yang te-
pat, efektif dan efisien. Denga n eara kebii:saan belajar
yang alemikian akan d.apa t meneafai prestasi betr-ajax yang

baik.

B. KERANGKA KONSE?TUAI..

Dengan adanya, saringan te.e masuk Pergunran Tinggi
yang cukup ketat, sehingga calon yang d.iterima adalah

calon yaDg dianggap mempu un tuk belajar di Pergurrran -
Tinggi. Begitu pula d.a1am proses bela ja:e nengajar d.i

perguruan tfaggi mereka d.iperlakukan sara. Akar tetapi
kenyataannya 225 % d,ari. setia.p angka tan mahaslswa ter-
rlapat kasus AKR rendah. Berbedanya hasil belajar (AIG. )

Jrang diperoleh oleh mahasisvra itu tlianggap lebth banyak

disebabkon oleh faktor notivasi berprestasi, iatelegen-
si alan kebiasaan - kebiasaan bela.jar mereka.

Jika ierd.apat perbedaan yang berarti antara naha-

siswa kasrs AI(R rendah tlengan rnahasiswa yang memperoleh

AKR ti-nggi dalam ketiga faktor teroebut, maka danpt di-
s irnpulkan, bahwa motivasi berprestasi, intelegensi dan

kebiasaan belajar ada pengaru-hnya terhad.a p hasil be1.a -
jar. tsiJa ternyata tidak ada perbedaan yang berarti mung

kin ada faktor lain yang mempengaruhiaya,, yang nana hal
itu perlu untuk diteliti lebi} lanjut.
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Ditawah j,n i akan d-iperliha tkan bagan konseptual

penga.rrrh tere.ebut :
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l,iB III

METODOIOGT ?ENEIITIAN

A. RANCANGAN ?ENEIITIAT'r-.

Penelitian i:ri merupakan sua tu studi kasus terha -
dap mahasiswa yang mempero] eh ill(R rend.ah. Ad.a.nya .kaeue

mahasiswa yang memperoLe;h. AKR xenAah j-ni cl.isebabkan

oleh karena a d-anya f aktor-f aJ<to.r yang daBat nernpenga -
ruhi naha sisrra cli dalam proses belajar, baik faktor
itu yang ei-f d tnya datang clari lingkung an luar maupun

yang sifatnya berasal dari i:rd ivldu mahasigwa itu sen-

d-iri.

Dalan penelitian iiri faktor pengaruh yang clipela -
ja.ri adalah faktol yanpl 'ocra.saI dari inrliviLlu itu sen-

d.iri clan dibatasi paria tiga faktor tinjauan yaitu : rno.

tivasi berprestasir in-';6,tggsnsi clan ke.biasaan belajar.
Dari ket5ga faktor i:ti akan dilifiat rna na dianta-

ranya yang J.eb i-tr besar p enga ruhnya terhadap haeil bela-

jar mahasiswa yang memreroleh AKR rendah.

B. POPUIASI DAN SAMPEI.,.

1. ?opul.asl.

Se.guai alengan pembatasan masalah yang telah d.i-
je].askan pa ala bagian pentlahuluan 1ap,;12n ini, popu -
lasi penelitian ini adalah gemua mahasiswa Jurusrn

Kurikulun tlan Telo.iog:- Pendid.ikan FIP-IKIP ?adaag,

Program 51 angkatan ta]ni,J. t9aih984 yang me.npunyai

t_8
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kaaus AICR reDd.ah (<2,00). Disamping itu juga diteli
ti mahaelswa yalg memperoleh AI(R. tilggi (?-ZI5O) se-
bagai pelengkap.

Secara terperinci populasi tersebut ad.alah se _

bagai berikut :

TABEI 2. POPIIIASI PENEIITIAN

No. : AICR Mabaslswa Junl ah mhs. Keteranga n
( orane)

1.

2,

l2
t,

<2r00

7-2,50

ka sus

p el engka p

Total 27

2. Sarnpel .

Dalam peae.lltian i.rrl senua ang6ota poputasl dt-
amblI jad.i sampe.I,

Metoda yang digunakan ia]-ah oampel total ( se,nsus ),
karena populasi cukup :kecil.

C. JEIIS DAI{ SU}{BER DATA.

I Jenie XE.ta.

Data yang dikumpulkan tlalam penelitian inj. ade-

lab tla ta sekunder d.an cLa ta prirner.

a. Data gekuader.

Data ini a.Calah t er.upr nilai hasil )cIa jar (Affi)
yang Ciperoleh. mahasiewa setiap senestcr;yang tea
Iah tlisel esc ik:,nnyo sanpai saar,pcncunpuJ.an iata
( aua 1 Deeenber 1985).
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b. Data ?rimer.

Data prjmer d.alam penelitian ili aclalah :

1). Stror dari pernyataan mahasiswa tentang moti -
vasi berprestasi clan kebiasaan belajar mereka,

2.). St<or hasil tes intelegensi.

2. Sumber Data.

Data yang 'd.iJrunpulkan daJ-am penelitj.an ini diperoleh
d,ari dua. sumber yaitu :

a. Sub Bagian Reg j,strasi d.an Sta.tistik Bagi,an .AkaC.e-

mik BAAK-IKIP Pad.ang, yaitu Cata tentang nilai ha

si,I belajar (AKR) yang cliperoleh mahasiswa setJ.ap

semester yang telah disel esa ikannlra .

b. Mahasiswa responden, yai*u c'l.a ta tentang motivesj.
berprestasi, intelegensi dan kebiasaan bela jar.

D. TEKNTK DAN AIAT PENGUMPUIAN DAT/T.

Data yang diperlukan dalam penelitian irri d.ikumpul

kan clari sumber data, dengan menggunakbn instrrrmen(alat)

sebaga i berj.kut :

1. Format pencatatan, untuk mengumpulkan d,ata uilai ha-

, si1 belajar (AKR) ma'hasiswa.

2. tes. tr Standaril Progressive Matric-s ( Sptu) ' - .uutuk

rongl;]aq1 inte.legensi responden.

J. Da.f tar pertanyaa- / kuesioner ) ya*g berbentuk skala
peniLaian model l,ikert, --qgan lima piliean. AIat
ili C.igunakan untuk mengukur var:. ahel motivas,i ber _
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prestasi dan keb ia sa an-keb ia saan belajar. ila sirg -
masiJlg mahasiswa responclen clinidta mengisi kuesio-
ner tersebut.

Prosedur d,a1am pembuatan instrumen di mulai clengan

menetapkan ind.ikator-ildikator masing-masing variabel
tersebut. fnclikator-indikator tersebut dapat. dilihat d.a-

Iam tabel J.

T.ABEI 3. VARIABEI Di\II INDIIGTOR PENELITIAN

No. Va riab e 1 Indika tor

1. llotivasi Berprestasi : 1. Motivasi belaiar
2 . Penghinda xan d-a r j. kega -

galan
tr. Peng.harapan keberhasilan

2. Kebiasaan Belajar 1. Kebie saan mengikuti kuli
ah.

2. Ketekunan da.lam membaea
buku.

J. Kebiasaan memantapkan ku-
1iah.

4. Kebiasaan dan kera j i-rran
d,alam menulis makalah /
karya ilmiah.

5. Kebiasaan dalam mengha -
dapi ujian.

7. Intelegensi Skor - skor i-ntelegensi

Jenis, sumber d.an alat pengumpul rlata penelitian iri

r}j-ringka s dalam tabel 4.

TABEI ..
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TABEI 4. JENIS, SU}tsER DAN AIAT PENGUMPUI DATA

No. : Jenis Data Sumber
Data

:Als,t Peugura-
: pul Data

1.

2. Mot.iva s i berprestasi

3. Intelegensi

4, Kebia.saan bela j ar

Subag.Regis- Format
trasi. maha-
siswa

I,lhs . respon-
den

Kuesioner

Nilai hasif
(AKR)

t"rr 1.,

IUls .
r'Len

Respon- fes rr SPMrr

llhs. Respon- Kuesioner
den

E. TEIC{IK ?ENGOIAHAN DAN ANAIISA DATA.

Data Srang diperoleh cl! verifikasir d,iJrelompokkan ,

d. lah dan dianal,iea d.engan menggunakan formula statis-
tik, sebagai berikut i ,

1. Data nilai hasil belajar (Al{R') setiap semes.ter yang

telah diselesaikan maha siswa diolah hanya sampa i men-

cari Mean ( X ). Hasil ini digurarkan. wrtuk merrge}'om-

pokkan mahasiswa responden atas dua kelompok, yaitu

kelompok mahasi*ra yang 'mempero.Ieh AKR rendah (<2r00)

dan kelompok rnaha s.iswa yang nempexoleh Af,R tingg:f

(>2,5o).
2. Skor motivasi berprestasi dari seorarrg mahasiswe res

ponclen diperoleh dari 30 butir pertanya an ya'ng dia -
jukan, Masing- masing pertanyaan nenpunyai nilai ia.-

waban 1 - !, junlah nilai janaban dari fO butir per

tanyaan ini 1ah yang d.ija d,iJcan skor motiva.si berpres-
)
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tasi. Skor yang telah diperoleh dikelompokan sesuai

dengan kelompok ma s i-ng -ma slrg responden ( seperti po-

int 1.). Untuu mengetahui apakah ad'a perbecaan yang

berarti motiva si berprestasi ainta.ra maha'siswa yang,

meurperole.h AKR rendah dengan mahas.iswa yarr8 mempero -

Ieh AKR tinggi clipakai analiBa, Uii - t , dengan for-

mul-a sebagai berikut :

tx2 +JY2

t
f-T-a

- 'r-t-'L1 "rr'
n1 nẑ

n1 +n2

1. Dala irlte.legensi alperoleb tlari ha gil tee inteJ.egens5-

yang diolah sesuai dengan kod'e etik p.ergolahan tes

tersebut. Heail pengclahan itulah yang Cigebut Ekor

intelegensi. Skor - skor i-ni dikelompokkan seeuai de-

ngan kelompok mahasiswa responden (eeperti point 1'),

selanjutnya juga dilakukan analisa d-enga n nenggwtaka'n

formula uii-t (seperti poj.lt 2. )

4. Skor tertang kebiagaan belaiax seorang mahasiswa reg-

polden diperoleh d.ari 50 butir pertanyaan ya'ng dlaJu-

kan, maeing-nasilg pertanyaan nernpunya i nilai i a'wa -

ban 1 - !, junlah nitai iawaban clari 50 butir per -

tanyaan i.rri trah ya'ng diiadikan skoL kebiasaan belaior

mahasiswaresponden.Skoryangdiperolehjugad'i.1re-

2
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Iompokan segua i clengan kelompo.k masirg*-maslng res

ponden (seperti point 1.). Untuk penguji a,pakah ter-
dapat perbedaan yang berarti antara kebiasaan bela. -
jar mahasiswa kelompok A I(R rendah d.engan kelompok ma

hasiswa AKR tingg i d.ilakukan analisa uji-t ( dengan

proses sama denga n data point 2. cli a.tas).

Untuk rnengu j i berarti ( signif ikan ) a.tau tirl.aknya

pexbedaan antara kedua kelompok respond-en tersebut, d-a-

pat d.iftetahui dengan memband,ingkan hasi1. perhitungan
(tengan angka ind-eks dalam tabel - t. Jika angka perhi-
tungan yang Ciperoleh sama a tau besar d,a.ri angka ilcleks
tabel - t, maka dapat d.isimpulkan bahwa perbedaan itu
memang berarti (nyata ).

F. PROSEDUR PENXITTIAN.

langkah - langkah yang ditempuh d.a.lam melaksanaka.n

perelitian ixi adalah sebagai berikut :

L. Membuat dan mengajukan usul penelitian

2. Melakukan studi penda huluan, terutama untuk mengum-

' pulkan da ta guna menJrusun desa i-rr opera siona I .
7. Membuat (tieain operasional yang untuk hal-hal terten-

tu d.ikonsul ta si-kan alengan p i}Iak konsul tan.

+. Ivlernbuat, mengkonaultasikan dan merevisi instrumen.

5. ?enanrla talganan kontrak.
5. Mengumpulkan da ta
7. Mengolah dan menganalisa d.ata.
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8. Menulis rr draft rr laporan.

9. Menulie l,aporan a khi-r dan memperbanyak.

KETERBATASAN.

Keterbatasa,n penelitian ini a,cl,a1ah :

L. Item - item dalam kuesioner terbatas clalam haL - ha1

yang bersifat umun, sehingga tidak bisa menjangkau

semua sifat - sifat yang spesifik yang dipunya i se-

tiap i'ndividu.
2. Kuesioner yang Cibuat disampirrg didiskusikan, iuga

seharusnya ililakukan uji coba d.an d.iarca.Iisis terle-
bi.L cla hu1u. Tetapi ka.rena terbata snya yaktu, uji co-

ba dan a.nalisis tersebut tidak d.ilaksanakan. Namun

d emikian kesahihan isi ( construct validity ) di. -
perklraka.n cukup baik karena teLah tliti].iJr ulang

bersama konsultan.
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BAB. IV

ANAIISIS DAN PEMMITASAN

Data ya.ng telah dikumpulkan alialtalisis dan dibahas. .

Hasil analisis d.an pembahasan dilaporkan pada bab i-ni.

A. ANAIISIS.

Sesuai dengan urutan yang telah disusun pa.da bab se-

belumnya, bahwa urutan pertama d.ari faktor yang mem-

penga ruhi timbulnya kasus mahasiswa ya ng manperoleh

AIG. rendah adalah Motivasi .Berprestasi, md<a analisis.
ini akan aliuruli mulai dari :

1. I{otiva si Berpres ta s i.

a

Skor motivasi berprestasi masing - masi-ng ma-

hasissa responden di peroleh dari penjumlahan se-

mua nilai jawaban clari J0 butir pe.rtanyaan yang Ci-

ajukan. Selanjutnya skor ini d.ikelompokka.n menjadi

dua keJ-ompok yaitu : ketompok naha sj.swa AKR rendah

dan kelompok mahasiswa A iG. tinggi.
trebih jelasnya skor motivasi berprestasi alari

masiJIg 1 ma sing kelompok mahas.j.swa responden dapat

dilihat pad,a tabel 5.

26
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T/iBET, 5. SKOR I,{OTMSI BERPRESTASI MnHASISWA

RESPONDXN

Maha sisvra AKR rendatr Maha si.sua AKR t I
$o.: Kod.e Mhs.; Skor ( X ) No.:. Kode Mhs : Skor( I )

1.
2.
?

4.
E

5.
7.
8.
9.

10.
l_1 .

t2.
71 .
14.

15.

A

B

c

n
l\

F
G

H

I
J
K

oa

81

97

106

91
86

98
107
].11

l-02
95

1.
1.

97

9B

104

119

116
t03
114

97
105
115

IIl
Ltl
1a4
].17

111

7.
8.
o

10.

7.
+,
5.
6.

1l_.

12,
L1 .

14.

15.

I
I{

N

0

P

a

R

s
T

U

v
w

x
Y

N

rot. (Zx)= 1059 rot. ( Zt)= L6tr,

11 I5

zx2

96,2727. .tr

N

179017to2907 2x2
109

7n-t 9,7477 A n-t 7 ,6625

q g,2g4L lT 7,40?7

t = trt71

Pad-a tabel 5. Ci atas jelae terl j.Jrct perbed-aan ni-

Iai/skor raotivasj. berprestasi clari ma.s i-rig - 64ging maha

siswa responden. Perbedaan ini disebabkan oleh perbecla -
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an kadar motilrasi be.rprestasi yang dirniliki oleh masing

Ioa 6ing mahasiswa responden. TerI5Jla t pula rata - rata
skor motivasi berprestasi mahasiswa AKR renclah lebiJl.
kecil (- 96,27 ) d.a:ci skor rata-rata ma,hasiswa AKR t'ng-
gi ( 109 ). Selanjutnya setelah clilakukan ana.llsa uji-t
d.iperoleh hasil t hitung ( 7171 ) LeUifr besar d,ari t ta-
be1 baik pada taraf signifikansL 5 % ( 1,?I ) maupun

I % ( 2'+9 ). tni berarti ba.hwa motivasi berprestasi

nahasiswa kelompok AiG. rend.ah berbeda nyata dengan mo -
tiva si berprestasi kelompok rna.ha siswa rr IG. tinggi.

2. Intelegensi.

Setelah C.ilakukan tes irttelegens,j- terhadap maha -
siswa responden, r'.iperoleh nilai,/skor untuk masia6 -
uesing mahasiswa respond.en. Skor intel,egensi iiari ma -
sing-roasixg rnaha si,swa responien itu d-apat clilih'a t paCa

tabel 5.

TAEEI

i
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TABEI 6. SKOR ]NTEIEGENSI MAHASISWA RES?ONDEN

Mahasiswa AKR rend-a h Mahasiswa A IG. tinggi

No. : Kod.e mhs.: Skor ( X ) No . : Kode mhs. : Sko.r (Y )

1

Z

7

+
E

6

'l
I

I
M

N

0

P

a

R

a

I
U

V

}lI

x
Y

A

B

D

E

F

H

r
J
K

L15,5
115,5
715,5
L2515
100

100
100

L25 15

100
100
82,5

l.28127 ,5

\25,5
100
115r5

tt5,5
125,5
lz5r5
L15,5
100

L75,5
4L5,5
100

L25 15

12515
L2515
421,5

1.
)

tr

6.
7.
o.
o

r0.
rt.
l.2.
L1.
14.
].5.

N L5

I0.
11.

t2.
11.
14.
15,

rot. ({ x)= t-180

N 11

2

Tot. ( Y)= t't96

ex 2I D.6991

LO7 ,2727

12,5975 q

Y l-49,7731

(o-7 11 ,272+ Cn-t I1r807B

o 7r,4o74
th = 2,529

Pad-a tabel 5. cli atas je.1as terlihat skor intele -
gensi masing.- ma sitg mahasiswa responilen berberLa -berLa.

Perbed.aan skor ixi sesuai der!.\gax kernampuan clar masing_
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maslng mahasj.swa responden, seterusnya terlitrat BuIa
rata-rata skor j-nte,^l_egensi mahasiswa AI(R rend.ah lebih
kecil ( LO7 r2l ) aari rata-rata shor mahaEiowa AJ(R ting
SL ( 119,73 ),

Setel,.ah di'l.akukan analisa Uji,-t cLiperoleh haEil
bahwa t hitung lebih besar ( ZrSZg ) dari t tabel baik
pad.a taraf signifikansi j % ( t,ZI ) maupun I % (2149).
Ha 1 ini berarti bahwa intef-egensi ( ke.roampuan d.asar )

maha.siswa kelompok AI(R rend.ah berbeda nyata d,engan i;r-
telegensi ( kemampuan d.asar ) kelompok mahasiswa AIG.

tinggi.

3. Kebiasaan Be].a ,'l.ar.

Pad.a kebiasaan belajar ilri ad.a 54 item yang Cisu-
sun untuk mend.apatkan gambaran tentang kebiasaan bela-
jar dari seorang mahasiswa . Jawaban setlrp itcm d.a.r i
masi.ng- ma s,irg mahasiswa responcl,en tersebut Citlitung
jumlahnya, junlah itulah menjadi skor masilg- ma Eing

nahasiswa responden. Skor kebiasaan betraja:r masilg

masing mahasisrya responden clapat d.ilihat paCa tabel 7.

TABEI
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TABEI 7. SKOR KEBTASAAN BEIAJAR MAHASISWA

RESPONDEN

Ma.hasiswa AKR Rend,a h Ivlaha s,iswa AIGI Ti nggi

No. : Kode mhs.: Skor ( X ) No.: Kod,e mhs.: S'kor ( Y )

1.
2.
1,
4.
tr

6.
't, .
8.
9.

10.
11.
!2.
t7.
14.
15.

Iot tx
N

7-x2

{r-a
C

20

177856

11 N

2! 2

184,9091 I

17,2122 6n-t

za 1

54tr281

t5

I
M

N

0

P

ld

R

s

T

U
'tr

}f

x
Y

B

c
D

E

F

G

H

r
J
K

196
180

194
17,7

t94
L52
789

181

184
186
20I

186
180

20l-
175

L94
20t
l-97

190
190
t94
777

L7tr
194
t91
206

1

2

1

+

5

6

i
8

za4

o

10.
11.
L2.
t1.
14.
L5.

Iot.
,1

i

I

i

l.

t t2,6164 i6

7go1056'l

10 r 0105

9,6710
th=1'f,

Pa d.a tabel 7. di atas Jelas. terl iJrat bahwa skor -
keblasaan belajar atari masiug-masing nahasiswa respon-
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dea berbeda-beda. perbeda a,n skor jJa! d.isebabkan oleh

ad.anya perbedaan d,alam kebiasaan be'l.atiar oLeh masing-

ma s ing maha siswa rcslrontten.. Begitu pu}a kal.au d.i].i -
bat dari alror rata-ratarrya, nahasiswa AICR renttah rata
rata skor kebi-asaan betra jarnya lebi.h kecil ( IB4r91 )
clari mahasiswa AICR tinggi ( 19OrO? ).

Setolah dilalrukan analisa Uji-t, tertrya ta t hi -
tune ( 1r1, ) lebih kecil dari t tabel ba.ik pa,da ta _

raf signifikansi 5 % ( lrTt ) maupu-n l% ( Zr+9 ).
Hal- ini berarti bahwa kebiasaan belajar mahasi.swa kei
lompok AICR renda.h tid.ak berbeda secara oignif ikan
(berarti) d.engan kebiasaan belajar maha siswa kelonpok
AKR tinggi.

3. PEMBAIIASAN.

Masa Lah qre.sifik di d.alam belajar di perguruar

Tiaggi yang atlhadapi mahasiswa aala.lah ma salah akad-e -
mis, yaitu masalah yang lang srmg berhubung.an d,eng an
prestasi belajar mahasirsva. Umumnya masa].ah akademis

5mi dapat langsu4g dilihat dari menu:runnya prestasi
nahasiswa atau terhamba tnya usaha mabasiswa d.alam men

capa i prestasi yang maksifia)..

Rerdab prestasi mahasisrra bisa tlisebabkan ha1 -
ha1 yaag *ifatnyra memang akademis, sep erti kurang nya

tenaga pengajar, kura,ngnya pra,sarana pend,id ikan, ter_
batasnl.s buku-buku di perpustakaan, kur ikulum yang

ii,.-'.,., I .1.:l il(:: i.- ,

KCL[]('r. BIDANG t:
TiDT Ii DIFIT{J AMI(AT{

KHUSIIS tlPArlj DALtli FElFtjsial(/':i
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kurang martrta p daD scri ng benrbah dan sebaga.inya, na -
mr.a alapat pula disebebkan oleh hal-bal yarqg non aka -
demis. Maea.'l Fh-masaleh non akad.emis bisa berasal d,ari

dirl pribadi mahasiawa itu se.ladjrj-, bisa juga ber€saI

t1

dar:t l tngktrngan Belritax mahasiswa, baik l ingkungan :
terbatag. seperti keluarga nya ma.uprur 1in6 kungan yFyrg

lebi-h luae seperti Easyalakat darr negara. I,lasalah

nasa trah yang berasal dari diri pribadi maha si${a Een-

diri nisa;Inya taraf kecerda san ( IQ ) ma,ha sislva ya,ng ti
dak meneukupi untuk mengikuti pelajaran di pergrrruan

tinggi. (Oept.P & K, Ditjen pendrl. finggi, tg77-Ag7g).

Masalah non aikad.eniB ha jn yallg ju8a bers rmb er pad.a

tli-ri. sendlri mle lnya adala.b niuat belajar yamg ku -
rang sehi-nggs nengah j.ba tkan motivasi berprestasi nya

juga lnrr-,ng. Minat be1a ja:a yang besar juga bir mene-

rapkan kebiasaan 5e'I.a jar yang baj-k.

A.Muxi Yusuf (1944) dara-, penelitiannya melapor-

kan bahwa ka.rakteristiJr psikologik tia n nilai test ma-

6uk berpen&a r51h terhadap prestasi belajar. Ilbaharr -
ubahan yang lebih domilan meopslgarul5. prestasi be-

laJa= di dalam laperm peuelitiannya ltu aalalah moti-
waei berprestasi dan i-atelegeusi. Selanjutnya juga di
tlikatakan bahwa kebiasa ern belajar ada pst8arcuhnya ter
ha tlap prestasi belajar. Datram laporan penelitian ini

pada b.agiarl a,aalisis suda h di j e.la.skan pula bahwa mo -
tivasi berprestasi, i.ntelegensi dan kebiasaan belajar

i

l

l
1
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.gj-.
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paila kasus, maha siswa AKR rendah lebilo kenit clart noti-
vasi berprestasi, j.:rtelq,ensi dan kebia aaan bel.ajar ma #
ha s.iswa yang rnenperoleh AKR tinggi.

Ura is,rr di atas nembuktikan pad,a kita bahwa noti _

vasi .be.tqrrestasi, inteJ.egensi da,n kebiasaan belajar
be:rpetrga ruh terha d.ap prestasi be}_a.jar maha.siswa.

Berkenaan d.enga n motivasi berprestasi Mc.Clelf.and

et a1.(1955) dalan A.MuIi yusuf (1984) mengemukakan

pula:

]

Achievement motiva tion is the cLesire to d.o welluot so much for the sake of socia 1 :recognitioa orpresti€e, bu! to attai-u an ianer feeling of per -eonal aecomplishment .... Success in coipetiiionwith some stand.aril of e:ccelLeyrce ... is our gene-:c'ic defixition of n - Ach_evemerrt.

Kutipan ali a.tas disimpulkan oleh A.ltu:ci yusuf
(fSA+) sebagai berikut : Motivasi berprestasi itu ber-
arti kecendzrrngan berprestasi dalam menyolesaikan sua_

tu aktivitas atau pekerjaan d,engan usaha yang aktif se
hj'ngga . memberika n hasil yang terbaik. Eri pernyataan
ini (tran aI ihuhungka n pula d,en6an hasil areal i sj_E yang ali
pero.Ieh, maka dapat clika talran ha.hwa marha siswa yang no_

tivasi berpresta s.iltrya tilg,gi tentu aka n memperol eh ni-
lai AKR yang tinggi pu1a. Selanjutnya Hasanudclin (1984)
pengatakan pula bahwa ada hubunga n motif berprestasi
ke}ompok warga beLa.jar d.enga n pres.tasi_ belajarrya.

Meayangkut d,engan inteX-eg,enei A.Muxi yusuf (1984)

mengatakan pu1.a aclarrrya penggruh positif dari i_ntelegor-
si yang di:miliki seseoraEg terha dap hasiJ be1a jalr Jrang

.:2- t 1- i:-:=s:v. :Ir :.\:--i
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ncireka pe*Iapat. I{akin tingBr intelqgensinya ma}in ba_

iJr puJ-a hasil belajartrya.

Keblasaan belejar yang baik jika diJrubungkan de_
ngaD prestasi belajar Jrang alicapai d.apat clirasakarn o_
raBB yatlg telab mela.Iui pendid,ikan. Bagi seorang gutcu
a.tau Co sen berda,sa.rkan pengala ma n _p enga laDarurya al.apat
nerxgetahui bahwa anak did.ik yang mempuaya.i kebiasaau
belajar ba iJr ,a!tl meruperol eh haeil prestasi baik, d.i_
s j..ui j elas ad.anya p engarru,h kebia saan bela jar terha cla p
p:ieota si. bela jar.

Pada has11 analisie dapat ttibaca bahwa: trotivasj.
berprestasi tl.an intelqensi kelompok maha giswa AI(R

rend.ah berbetta nya ta d.engan kelompok mahasiswa AfR
tinggi. Ssdangkar kebiasaan be1a ja,r kelompok mrhaais_
wa AI(R rendah berbeda nya ta alengan kelompok na,ha silswa
AKR tinggi. HaI ini kalau diJrubr:-ngkan pula clengan ha_
s.iL percyataan kita terdahulu yang meoyatakan : moti_
vaei berpreotasi, intelegensi dan kebiaea an belajar
berpenganrh terhadap prestasi helajar, naka &isini te_
lah dibuktikan bahwa faktor ypng domiaan n€epenga,ru-h.i

preetasi bela ja:r ad.alah : motiva,si berpTes tas i alauo

intelegenei. Ssdsngkan faktor kebiasaan belaja:r penga-

rutrnya terhadap prestasi belajar a alalah keci]..
IlDtuk msraluttrng pemllktian ini telah clicoba men_

eari kotielasi antara intelegensi dergan motivasL ber
prestasi, j.ntelegenei d.engan kebiasaam belajar ala n

r::':"'.-'- , r ..
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anta,ra motivasi borpresta ei dengan kebiasaan belajar.
Setelah clil akukan analisa koref,.a si antara iltelq ensii

dengan motj-vasi berprestasi d,lperoleb r = Or415 se -
clangkan r tabeL = Or4O4 pad.a taxaf signlfikanaj. 5 %,

yang berarti terdapat hubungan linear aintara iatele -
geD6i d.engaa mo.tivasi berp:iesta.si. pad.a pencari.aD s.@: ,

laujutnya diperoleh 12 = O.AB9, angka ini menunjukkan

bahwa sumbangan retratif dari iltelegmei terhad,ap mo-

tivasi berprestasi sebesar 18 !d.

Ko:iel-asi antara, jrrtelqgensi' ttengan kebiasaan be-
Iajar diperoleh hasil r = 0rIB4 sedangkan r tabel =

01404 pada taraf Bignifikansi 5 %, bL neaunjukkan ti-
tlak tertlapat hubrurgan yang berarti antara iatelegensi
deogan kebiasaan beiajar. pada pencari-an selaajut nya

tliperoleh t2 = OtO34, angka i:oj, menunjukkan bahwa -
sumbangan :re1a tii d.ari iatelegensi- terhadap kebiasaan

beJ-a,jar oebesar 1.r+ %.

Korelaei antalea motivasi berprestasi dengan ke. -
biasaan belajar tliperoleh ha s,i.]. r = Ortr48 sedangkan

r tabel = 01404 pad.a taraf signifiksnsi 5 %t iai ne -
DllD jukka n tielak terd.apat hubungan yang bera,rti antara

motivasi berprestasi tl,engan kebiasaan belajar. pada

peln'carian $elanjutnya ctiperoJ'eh * = O rOZ2, angka Lni
nenunjukkan bahwa srmbangan relatj,f dari motivasj. ter-
ha d.ap ke,biasaan belajar ad.d.ah sebesar Zr2 %.

Da;r:L hasil analisis koxelasl d.i atas cl.apa t tLisi-u-

pulkan bahwa peranan irltelq5ensi terhadap motivasi ber-

!
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prestaEi oukup besar, semakin tinggi jJtelegensi sena-

ki:l ti:aggi pu1a notiva s! berpresta si (karena ad'aDya

hubungan lilier yang berarti). Peranan intelegensi ter
haclap kebiasa,an belajar jauh lebi} kecif ini terli -
hat dari huburgan yang tictak berarti dari kedua faktor
i.ni dan sumbangan rela*l.fnya yang eukup keci-I. Berpe -

doman pada hasil i.ni tlapat dika.takan bahwa dari ketiga

f,aktor penentu prestasi bela,jar itu , maka motivasi

berprestasi dan intelegensi nernprrnya,i pengaruh yertg

domiaan.

Sedangkan faktor kebia,saan belajar tidak menrpa -

kan faktor yang tlominan dalam menentukan prestasl be-

lajarr karena kebiaeaan belaja:c maha,siswa yang menpe-

:roleh AI(R readah tialak menunjukkan perbedaan yang ber-

arti d engan AIG. yang tinggi. Umpamanya ketlua kelonpok

itu sama kebiasaarrnya dalam bertanya.r berdiskuei dan

panghadapi ujian, tetapi karena inteleg€mai t[an mo -
tivasi berbeda akan mengakibatkan AI(R berbed.a pula.

0xang yang na,punya i 5ltelegensi tinggi akan lebi.h ee-

pat tanggap terha d.ap sesuatu, l ebiJr cepat memahami mak

sud d.an keterangan (lari dosen sehi:cgga tid,ak perlu ba -
nyak bertanya sectikit bercliskusi sud.alr cukup memaala j,.

Apalagi motivasj. berprestasi:rya iuga tirggi sehi4gga

walaupun tida.k serilg bertanya, berdiskusi karena ia
o*rd.ah nengerti. laia haI nya ttengan kelompoir maha slswa

i*
*f"+
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yarg tBemperol eh Am. rendah mereka j anatg bertanya_ ne-

naDg karrena tid.ak mengerti dan tidak tahu pu].a apa tlan

bagaimana harrrs bertauy,a. Jadi d.enga n demiki_an geja -
Ia tirgkah trakr,r atau perbuatan yan€ sama bisa membuat

mereka berbeda, kaleena ad,a kebiasaan - kebiasadt khu-
sus yang murgkin belum terja3ing rnelalui penelj-tian
ini .
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B€cdacar&an haoil peoelitian ddn 1na
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, pertl yaug telah alikerukakar paala bab teralahulr;
ditaEi.k beberapa keoinpulan t[arr rekoneod.asi. 

. :

A. KESIIi{PUTAX.

1 Ha eL[ beI.a ar darT geaeoe)g daLaol pros€B

uc beranmbGT der.i
.*n 1uaI Pakto

tef.ah berhsg11-

j ukkan pengeru\ Jreqg::.

j

i- ... "

::r<i:.

*. ".. -

be,reuober daII- diri oendiri yeng

&aD ditel hrkaI} o1eh f aktor va

d aeDd iri dan dart

IeJrUkaa ane'I i aa qjl-f, mcqqrl
tittak nya.ta.

.J::

dlbuktlkan nenpenga:nrhi preetasi belajar (lalan
p@elitian ini adalah motivesi berprestaei., lat6_
J.qenol d.an kebiara,an belaJar.

2. Fabtor yang lebl. doni.uaa IItenp€n€a,ruhi !re.Btaef,-
J.ajar Ltu attalah notivael beq)restagi d.a latet
g€'l gtr

l. Fattor kebiasaan - kebiasaan Uefa3ar Srrg& E6
penga:nrhi presltaafl beraiar, te i aetef.ah &itap

+

8. nBoilBrDtsr.

ileogiagat motivastr berpreetasi &an i.ntelcgeae,*.

I[eulrunya i pEn€ia]luh yaog a]q@Lran terhadap pr68.ta-:.

I

B
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st belajar nahaaiawa, maka sebailqxya . untuk nahasis_
wa kagne Affi. rend.ah i:oi etaf pengaJar dapat Eetrberl_ l
kan dorongan untuk neningka,tkan motivasi berpreste si
nah8siswa teraebut. Sedangkan untuk intelege:rsi ;. ee_
bailcrya etaf pengaJar dapat mengetahui tingkat iate_
Iegeuoi nasilq3-msgi ng ns.ha,siswa agar bl_mb i ngan d.apa t
nencapai Eaaaranalra..

2. Faktor kebi.aeaan belajan ili d.aLam l)enelitj'an isl me_
rtlra j,ukkaJx pengaruh yang kecil terhad.ap prestasi bela _
jar mahas$.owa. HaI ini mulgkin disebabkaa oleh karena
belum terungkap ateu terjaring s€cara keseluru-han
yaag menJad.i kebiasaan bqgi mahasiswe di dala.m bela_
iar. Untuk itu perlu- di-Lakukan penelitiaa u].ang atau
pene3.itian lanjut Can kalau dapat d.engan meli.ba tkan
nahasisrra dari b erbqgai jurusan yang @d.& d.i FalcrrrL tas
Iluu Pencliclikan fKIp pada.ng.
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